I 'DOL-: .

.............
University

=0 Langurge. Eons u = 9N Tamre

[ DIGITAL ]

PROCEEDINGS

REDEFINING LANGUAGE, LITERATURE ARTS, AND TEACHINGS
IN GLOBAL ERA

ISSN 2598 - 0653

(T
ISoLEC 2017

International Seminar
on Language, Education, and Culture

OCTOBER 25 - 26, 2017

ORGANIZED BY
FACULTY OF LETTERS,
UNIVERSITAS NEGERI MALANG



International Seminar on Language,
Education, and Culture

Malang, October 25-26, 2017
Faculty of Letters
Universitas Negeri Malang



PROCEEDINGS

INTERNATIONAL SEMINAR ON LANGUAGE,
EDUCATION, AND CULTURE

Malang, October 25-26, 2017
Faculty of Letters
Universitas Negeri Malang

Keynote Speakers:

Ruanni Tupas Lecturer and Applied Sociolinguist, National Institute of
Education, Singapore

Badrul Bin Isa Lecturer, Arts Education, Universiti Teknologi Mara,
Malaysia

Aly Abdelmoneim Abdelwanis Lecturer & Interpreter, Asian Parliamentary Assembly,
Cambodia

Michaela Zimmermann Lecturer, German literature, Culture and Language at

the German Section, Ramkhamhaeng University,
Thailand



PROCEEDINGS

INTERNATIONAL SEMINAR ON LANGUAGE,
EDUCATION, AND CULTURE

Reviewers:

Utami Widiati, Universitas Negeri Malang

Yazid Basthomi, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Nurul Murtadho, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Achmad Tohe, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Johannes A. Prayogo, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Rizman Usman, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Haryanto, Universitas Negeri Malang, Indonesia

Hanik Mahliatussika, Universitas Negeri Malang, Indonesia

Editors:
Aly Ma’youf Al Ma’youf, King Saud University, Saudi Arabia

Andreas Betsche, Robert Bosch Foundation, Germany
Emese Bodnar, Hungary

Hasti Rahmaningtyas, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Herri Akhmad Bukhori, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Ibnu Samsul Huda, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Kevin Sebastian, Bielefeld University, Germany

Maria Hidayati, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Mohammad Ahsanuddin, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Nabhan F. Choiron, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Nur Hayati, Universitas Negeri Malang, Indonesia

Nova Ariani, Universitas Negeri Malang, Indonesia

Rahmati Putri Yaniafari, Universitas Negeri Malang, Indonesia
Sany Muhtar, Yala Rajabhat University, Thailand

Suharyadi, Universitas Negeri Malang, Indonesia

Layout:
Moch. Wahib Dariyadi
Bima Amalia Ramadan

Cover:
Joko Samudro
Dinda Maulana Rofithoh Alam Islami

ISSN: 2598-0653



I — .
) == Proceedings
v Iterrational Seminer
L pr—r ' an Lanjuage, Edueatio, and<{

FOREWORD

Dear ISoLEC presenters and participants,

It is a great pleasure for me to welcome you all to the International Seminar of Language,
Education, and Culture 2017 hosted by Faculty of Letters, Universitas Negeri Malang. This
seminar takes on the theme “Redefining Language, Literature, Arts, and Teachings in Global Era”
due to the urgent need to follow the issues and development of language teaching, language,
arts, gender perspective, and multicultural education in global era.

ISOoLEC attempts to provide an academic forum where both presenters and participants can
upgrade and refine their knowledge and skills as well as disseminate their insights, thoughts, and
share their best practices relevant to the seminar theme. The seminar addresses key issues such
as the teaching of language, literature, and arts in global community, language and globalization,
literature and globalization, arts and globalization, the use of ICT in learning language, literature,
and arts, gender perspectives in language, literature and arts, multicultural education in language,
literature and arts.

This seminar invites prominent scholars in language, literature, and arts, who share their insights
and expertise addressing the theme. We proudly welcome Dr. Badrul Bin Isa from Universiti
Teknologi Mara, Malaysia, Dr. Ruanni Tupas from National Institute of Education, Singapore, Dr.
Aly Abdelmoneim Abdelwanis from Asian Parliamentary Assembly, Cambodia, and Dr. Michaela
Zimmermann from Ramkhamhaeng University, Thailand.

We are delighted to see many academics, researchers, practitioners, teachers, and students
participating in this seminar. We strongly encourage all of you to take as much benefit as possible
from this conference.

Have a great conference day.

Malang, October 25, 2017

Prof. AH. Rofiu’ddin
Rector, Universitas Negeri Malang

Faculty of Letters, Universitas Negeri Malang (UM) .
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Selesai shalat, perjalanan dilanjutkan. Said Nursi mengingatkan pentingnya shalat tepat pada waktunya

kepada mereka. (477 . o)

Dalam kondisi semenderita apapun, Said Nursi tetap menggerakkan mereka untuk shalat berjama’ah.

(498. o)

Ketika sampai di pinggir sebuah desa, sayup-sayup Said Nursi mendengar suara adzan. Said Nursi
menghentikan kudanya. “Tuan-tuan polisi, sudah datang waktu shalat. Saya biasa shalat di awal waktu.

Mohon izin kan saya shalat sebentar saja. Saya minta tolong dibukakan borgol saya.” (243 . o)
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Shalat berjama’ah. Jika datang waktu shalat dia mengajak kami shalat berjama’ah. Dia menjadi imam dan

kami menjadi makmum. "Omer Pasya mengangguk-angguk.”(255. 4 )
S g elendl
G 8oguall sda Jadd 5. d> 5 el Jl sl Glosll mcs Apased ;S 5 st
: 45 walgid|

Hamza mengatakan itu adalah doa yang juga sering dibaca oleh ulama legendaris Turki, Syaikh
Badiuzzaman Said Nursi, setiap kali selesai shalat fardhu: “Allahummaajirna min syarrinnisaa’.” (133

o)

“Sepanjang jalan, dia berdzikir. ”Ujar kedua polisi itu. (255. 4o )

Ulama itu adalah Badiuzzaman Said Nursi. Dalam kitabnya Al-Lama’at, Badiuzzaman menulis bahwa
umat ini harus banyak melantunkan doa Nabi Yunus ‘alaihissalam, tatkala berada dalam kegelapan

perutikan. “Laailaahailla Anta, subhaanaka inni kuntu minazhzhaalimiin” (268. o)

Sepanjang  perjalanan  bibir,  hati, dan  jiwa, Said Nursi tiada  henti  berdzikir.
“Hasbunallahwani'malakil.” (484. = )

“Tapi aku tidak sabar untuk belajar AQur’an lebih dalam lagi. Aku sudah bisa membacanya, aku ingin

lebih dari itu, bu. Aku ingin tau isi AI-Qur’an,” desak Said kecil. (169. 4o )
“Said kecil sangat cinta menghadiri majelis para ulama.” (160. o )
Selama tinggal di rumah Omer Pasya, Said Nursi menghafal Al-Qur’an, mempelajari hadis, tafsir, ilmu

kalam, fikih dan lain sebagainya. (258. =)
S5l

Hanya Said yang tidak cemas. Dengan tenang ia berkata kepada Ibunya, “Ibu, tak usah takut dan cemas.
Allah akan menyelamatkan kita dari pada bahaya ini, Insya Allah. Tak akan ada yang menimpa kita

kecuali yang telah diputuskan oleh Allah!”. (162. 40 )

B ol oo asall aglall 9 QAN § Geatl!
“Said sangat cinta pada kisah Baginda Nabi Muhammad SAW,” lapor Nuriye pada suaminya. (159. 40 )
Badiuzzaman Said Nursi larut dalam kerinduan kepada Rasulullah SAW. Dirinya seperti lebur dalam

harum-nya shalawat untuk Rasulullah SAW. (220. o)

“Aku mengharapkan kerajaan akhirat, dan aku ingin jadi bagian dari umat Rasulullah SAW.”(393. 4o )
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“Anak buahmu pasti sudah memberitahu kamu. Aku datang untuk mengajakmu taubat, kembali kejalan
yang lurus. Aku mengajakmu untuk menghentikan kebiasaanmu berbuat maksiat dan berlaku lalim”.

(224, 42)
Badiuzzaman Said Nursi juga berkeliling ke desa-desa, mengarungi lembah, hutan, dan gunung, di

Anatolia timur untuk berdakwah dan menyambangi suku-suku yang ada di sana. (368. 4= )

Oles¥1 558
lg%’\ M‘j./.'&.” @ 5)5.44_” s M

“nyawaku ada dalam genggaman Allah, aku akan mati jika sampai ajalnya” (227. 4o )
Orang-orang sekuler, rezim sekuler sangat takut kepada orang yang berpegang tequh pada ajaran Al-

Qur’an seperti Said Nursi. Mereka sangat takut kepada orang yang tequh memegang tauhid.(283. o )

Said Nursi menegaskan dalam suratnya bahwa Islam tidak boleh ditinggalkan. Sebab “Islam adalah guru

serta pembimbing ilmu pengetahuan, dan pimpinan serta bapak dari segala pengetahuan.”(327. 4o )
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“Dan saya akan selalu berada di sisi ibu, untu kmelindungi ibu.”(162. o)

Said adalah anak yang sangat taat pada ibunya. (170. o)
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Tanpa buang waktu, mulai hari itu juga Badiuzzaman Said Nursi tekun membaca tiga kitab itu. Said

Nursi konsentrasi penuh untuk melahap isi kitab itu.(174. o )
tg'a‘}ﬁ‘

Namun Said Nursi menolak tawaran sang guru dengan menjawab bahwa dirinya masih terlalu muda
dan belum layak memakai pakaian ulama. la tetap memilih berpakaian sederhana layaknya darwis sufi

khas Kurdistan kala itu.(196-197. o)

Tetap saja yang salah sesungquhnya diriku dan aku telah dihukum dengan dua hukuman sekaligus atas
keasalahanku.Pertama teguran dari Allah.Dan kedua, celaan orang banyak kepadaku.Sebab utama aku
sampai terlambat shalat subuh di masjid karena aku lalai tidak membaca wirid malam yang biasanya aku

baca setiap malam.(208. = )
o
Said menyimak dan menemukan keganjalan, maka dengan halus, sopan, dan tenang Said berkata,
“Syaikh mohon maaf, apa yang syaikh sampaikan tidak tepat, yang benar begini.”(177. 4 )
wlgs| g ddyd Lo
Said Nursi tidak mau kehormatan kakaknya cedera, ia tidak mau kakaknya dipandang rendah oleh

muridnya.(198. 4o )

Said Nursi sangat menghormati mereka sebagai penuntut ilmu. Kehormatan diri harus ditegakkan secara

jujur dan adil, hal itu tecermin dalam sikap Said Nursi.(204. o )
Sty daudl cobio
13y ualgddl 38 0uall sla Jadd

Said Nursi justru mendatangi markas kepolisian dan mengusahakan agar para pemuda yang
mengeroyoknya itu dibebaskan. Kepada pihak polisi dengan berbesar jiwa Said Nursi berkata: “Saya boleh
terbunuh, tapi hormatilah ahli ilmu. Saya dan mereka adalah para pelajar yang masih muda-muda.
Adalah wajar anak muda bertengkar suatu kali, dan di lain kali berbaikan kembali. Ini adalah urusan
intern kami para pelajar. Harap ovang luar tidak ikut campur, tolong bebaskan mereka. Mereka tidak

salah. Sayalah yang mungkin salah.”(203. 4o )

Said Nursi memperingatkan masyarakat untuk menahan diri dan tidak terjatuh dalam desas desus dan
saling cela mengenai para ulama yang sedang berselisih tersebut hal yang tidak pantas dilakukan seorang

Muslim.(204. =)
Sladl
Et.gﬁb’\ ..\.A‘j..&«.” (3 5‘)5.44_” s J.A.A'J

Said Nursi sangat pemaaf, di saat yang sama Said Nursi sangat menjaga harga dirinya dan harga diri

para pemilik ilmu.(208. o )
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Kejadian itu membuat Said Nursi menambah disiplin dalam segala hal, utamanya dalam beribadah dan

berdzikir kepada Allah Swt.(222. o)
wloyl
L3y dalsddl 38 550all sda Jadd
“Jangan. Ini adalah urusan penting yang harus segera aku selesaikan.”(244. o)
e oll § Eaball
: 4y ualgddl 38, 50all sia Jodd

Kedua polisi itu mematung di tempatnya menunggu sampai Said Nursi selesai shalat. Begitu salam,
Nursi berdzikir sebentar, berdoa lalu kembali mengambil borgolnya dan memasangnya ke kedua

tangannya lalu minta bantuan kedua polisi itu memborgolnya dan menaiki kudanya.(244. 4= )

 of 1o 2Ll walg il ells oy LESas!
05 OF Say G ©3,S ST 93 g ssidl Glasdl s A d L LSIIL spazdly
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“Ibu, aku tidak percaya gerhana bulan itu terjadi karena ditelan naga. Perbuatan orang-orang membuat

gaduh dengan membunyikan senapan itu perbuatan sia-sia. Tidak masuk akal.” Said berkata. (158 . o)

Said kecil memang berbeda dengan anak-anak seusianya. la cerdas dan kritis. Ia suka bertanya. Bahkan
memberikan analisis dan sering kali mengkritisi jawaban-jawaban dan persoalan yang dianggapnya tidak

masuk akal. (160. o)
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Semua yang disampaikan sang guru dipahami dengan baik dan dihafal secara sempurna di luar

kepala.(171. o)
Ilmu yang semestinya dipelajari selama 15 tahun dapat kamu kuasai hanya dalam waktu tiga bulan

saja.(181. o)

Said Nursi meraih kitab Magamat al Haririyyah itu dan membuka satu halaman dan membacanya
sekalisaja. la lalu menyerahkan kitab itu kepada qurunya. Said nursi lalu mengulang teks yang telah ia
baca dengan hafalannya. Dan satu halaman itu telah ia hafal dengan sempurna tanpa ada yang
tertinggal, salah, atau terselip. Said Nursi menyampaikan hafalnnya dengan sempurna dengan disimak

langsung oleh Syaikh Molla Fethullah Efendi, ulama terbesar di daerah Siirt pada masanya. (200. o)

Coba dipikir. Kalau hal-hal yang sederhana seperti pakaian, kuris, dan gedung saja tidak bisa terjadi
dengan sendirinya, terus bagaimana dengan alam semesta yang sedemikian luas dan sangat rumit
aturannya. Apakh bisa terjadi dengan sendirinya tanpa ada yang merancang, menjadikan dan
menjaganya? Akal sehat akan mengatakan alam semesta ini pasti ada yang menciptakan dan
menjaganya. Dan yang bisa menciptakan dan menjaganya hanyalah Dzat yang Maha Kuasa, dialah
Allah SWT.” Pakar ilmu alam itu bungkam mendengar jawaban Said Nursi yang sangat kuat

hujjahnya.(288-289. 4o )
olall ol 3 duslonl!

Maka setiap kali Abdullah pulang, Said dengan penuh semangat belajar pada kakaknya.(170. o)
Said kecil tetap haus akan ilmu. “Ayah izinkan Said mengikut Abdullah belajar Al-Qur’an di Tag, di

MAdrasahUstadz Muhammad Emin.”(170. o )
Said bergairah untuk kembali merantau meneruskan langkahnya menuntut ilmu.(176. o )

“Tekad saya sudah bulat.Saya tetap akan pergi ke Baghdad. Saya menyukai tantangan.”(193. o)
“Saya tidak takut.Saya tetap akan pergi. Saya pergi untuk menuntut ilmu karena Allah. Pasti Allah

akan melindungi saya.” (194. = )

Setiap malam said mengulang hafalan buku-buku yang telah ia hafalkan di perpustakaan Thahir Pasya,
terkadang Said Nursi mengucapkan hafalannya itu lirih dengan lisannya, sehingga dari luar kamarnya

akan terdengar seperti orang berdoa. (289. 4o )
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Said adalah seorang pemberani yang tidak kenal takut. Maka ketika dibuli, ia tidak menyerah begitu saja

dan tidak membiarkan kehormatan dirinya dilecehkan. Said melawan dengan sengit.(171. o)

“Tuan guru, saya datang kesini untuk menuntut ilmu. Tetapi saya terus digangqu murid-murid
nakal.Hari ini saya berkelahi dikeroyok empat orang ya tentu saya kalah. Saya mohon, tuan guru
memberi tahu mereka, saya sanggup meladeni mereka berdua-berdua, jangan berempat!” Said

mengucapkan itu dengan tegas dan tanpa takut sedikit pun. (172. o)
Jelds g o> 4o
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“Saya sama sekali tidak takut. Bahkan jika akibatnya saya harus dibunuh dan dibuang di laut, maka laut

akan jadi kuburan saya yang luas. Jika saya dieksekusi, maka saya akan bersemayam dalam jantung
setiap rakyat negeri ini. Ketika saya datang ke Istanbul ini, saya sudah merelakan diri saya sebagai

tumbal untuk memperjuangkan nasib bangsa saya!” Jawab Said Nursi lantang.(333. 4o )

Tujuan persatuan ini adalah menggerakkan rantai cahaya yang menyatukan seluruh tempat ibadah Islam
yang tersebar di mana-mana, membangunkan orang-orang yang tertaut dengannya, dan mendorong

mereka menuju kemajuan melalui keinsafan diri. (333._ 4o )

Ketika Perang Dunia meletus, Badiuzzaman Said Nursi juga mengangkat senjata bertempur habis-

habisan mempertahankan agama, bangsa, dan tanah tumpah darahnya. (333. o)
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Saat mengandung anak-anaknya, termasuk ketika mengandung Said, Nuriye tidak menginjakkan

kakinya ke atas bumi kecuali dalam keadaan suci, dan tidak meninggalkan shalat malam, kecuali saat
uzur. Nuriye tidak mengizinkan dirinya menyusui anak-anaknya, terutama Said, dalam keadaan tidak

suci. (142. 40)

Mirza kembali menunaikan wirid paginya yaitu shalat Dhuha. Di bawah ssebuah pohon nan rindang,
tanpa alas apa pun, Mirza bertakbir menghadap kiblat, dan larut dalam khusyuk untuk rukuk dan sujud

kepada Allah. (129. 40 )

Sifat Mirza yang rendah hati, membuatnya disayangi banyak orang. Mirza terkenal disiplin membagi
waktunya; siang hari Mirza mengembala lembu milik keluarganya, dan pada waktu malam dia menuntut
ilmu pada beberapa orang ulama di desa itu. Mirza menjaga jangan sampai lembu-lembunya memakan

rumput yang tidak halal di kebun orang. (128-129. o)

Saat menarik nafas ia berdzikir “Huwa” yang adalah dhamir menunjuk kepada Allah, dan setiap
menghembuskan nafas ia berdzikir “Allah”. Maka sekali bernafas ia berdzikir “Huwa Allah”, artinya Dia

adalah Allah. Huwa Allah diulang tiga kali dalam tiga ayat terkahir surat Al Hasyr. (130. 4o )

Kesederhanaan dan keikhlasan Mirza mengamalkan agama Allah tercium wanginya oleh penduduk Nurs
dan sekitarnya. Mirza dihormati oleh banyak orang karena rendah hatinya. Masyarakat luas

mengenalnya sebagai Sufi Mirza, karena sifat Wira'i-nya. (141. o)

Selain hafal Al-Qur’an, Nuriye adalah ahli ibadah. Setiap malam, Nuriye selalu bertanya pada suaminya
punya hajat dengan dirinya, jika dijawab iya maka Nuriye akan memakai pakaian terbaik untuk
suaminya. Jika dijawab tidak, maka Nuriye akan tenggelam dalam ibadahnya, melantunkan hafalan Al-

Qur’annya dalam shalat malam. (140. o)

Ia pun sampai pada kesimpulan bahwa keistimewaan yang ada pada Said itu karena sikap Wira'l kedua

orang tuanya, dan karena pengaruh didikan mereka yang sangat mendalam. (172._yo )
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“Yang kulihat dalam diri Fahmi tak lain adalah keinginannya yang sangat besar untuk menorehkan

sebuah sejarah. Ya menulis sejarah untuk untuk dirinya. Dia memang suka begitu. Saat di Pesantren

dulu, masih kelas dua tsanawi dia sudah hafal Alfiyah. Hafal ngelothok, Sub. Terus dia terabas Nazham

Jauharul Maknun. Belum lulus tsanawi dia juga sudah hafal semua. Saat di Aliyah selama dua tahun,

dia khatam hafal Al-Quran tiga puluh juz. Kadang-kadang saya sendiri sampai geleng-geleng, kok ada
manusia zaman sekarang yang seperti ini. Ketika banyak anak muda lebih sibuk menghafal lagu penyanyi

A, penyanyi B, dia ini sejak remaja sudah asyik sibuk menghafal karya para ulama.” Kata Ali. (16 . )
“ssst... jangan putus asa! Jangan putus asa! Al-Qur’an berpesan, jangan putus as! UStadz Said Nursi
berpesan, jangan putus asa!” (530 .= )

“Aku tidak mau meninggalkan shalat. Ayo shalat! Jangan pernah meninggalkan shalat dalam kondisi apa

pun.”(5630 ._)

“Hawa nafsu selalu mengiming-imingi dengan kelezatan semu. Bersabarlah, jangan turuti haa nafsu!
Bersabar melaan hawa nafsu akan menyampaikan dirimu pada tujuan sucimu!” Fahmi banyak membaca

Istigfar, ia melawan kelebatan-kelabatan pikiran yang tidak ia inginkan”(107. 4o )

Namun di sebuah rumah, seorang pemuda berdiri khusyuk meneruskan kebiasaannya yaitu
merampungkan sebagian wirid baca Al-Qur’an-nya dalam shalat malam. Pemuda itu adalah Fahmi.(168

u)
Fahmi lalu shalat dengan semampunya. Seluruh tubuhnya terasa perih dan sakit. Paling sakit adalah
kakinya yang ditancapi ganco, sehingga seluruh tubuhnya yang bergantung itu bertumpu pada sobekan

daging di kakinya itu. (531. 4o )

“Sudahlah, Aysel. Apa yang aku rasakan ini belum sebarapa dibandingkan apa yang dirasakan
Badiuzzaman Said Nursi. Ini yang aku alami mungkin baru satu jam. Badiuzzaman Said Nursi

mengalami dipenjara selama 25 tahun dan beliau sabar.” (535. 40 )
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